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(abstrak’@ah Igpas dr pengalaman) dan-penalaran
induktif (hanya berdasar pd pengamatan panca
indera) = dipadukan = metode/pendekatan
iimiah

* Metode ilmiah dilakukan dg kegiatan penelitian
ilmiah => dilakukan scr sistematis, terkontrol,
berdasar data2 empiris =2 kesimpulan
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; il(objeknya a'l @Jalaz alam, dlkumpulkan
. “melalui metode ilmiah, utk kesejahteraan
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B. Proses/Langkah-langkah
Metode lImiah

1. Penemuan dan perumusan masalah

- Masalah segala pertanyaan vg hrs dicari

harapan dan kenyataan

s SR,
5 Kepekzan thd, keseRjangan yg terjadl
'mempequaruhl kemudahan seqeorang .
menemukan masalah => dipengaruhi oleh
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belakang pendldlkan ketertarikan dan per

- Utk mempermudah memecahkan masalah >

ada pembatasan ruang lingkup pefr'maSala_ha‘n ;
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3. Perumusan kerangka berpikir

 Harus mempunyai pola berpikir yg runtut dan
sistematis => utk mengantarkan pada
hipotesis (kesimpulan sementara) yg rasional
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4 Pengajuan hipotesis
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5. Pengujian hipotesis
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Deduktif

Perumusan Masalah

‘ Pengkajian Pustaka

Perumusan Kerangka Berpikir

Pengajuan Hipotesis

Fakta/Data empiris Pengujian Hipotesis

Generalisasi pada
populasi

Terbukti
Induktif

Kesimpulan

Tidak Terbukti

Perlu pengkajian
ulang acuan yg
mendukung




C. Keterbatasan dan Keunggulan
Metode IImiah

menduk® gran nipotesis/ bertentangan => krn
panca indera pd saat pengamatan mpy keterbatasan -
tetap ada peluang kesalahan kesimpulan yg diambil
berdasarkan metode ilmiah

=> semua kesimpulan ilmiah/kebenaran ilmu
(termasuk IPA) bersifat tentatif (dianggap benar
selama blm ada kebenaran ilmu yg dpt menolak
kesimpulan itu) e
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* Indikator sikap ilmiah:
1. Mencintai kebenaran yg obyektif dan bersikap adil
2. Menyadari bhw kebenaran ilmu tdk absolut
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Meskipun produk IPA bersifat netral, ttp
keputusan utk melakukan atau tdk melakukan
eksperimen, keputusan memilih fakta yg
diperlukan => tdk bebas dari nilai =2 perlu
nilai kemanusiaan yg luhur agar arah

' perkembangan dan pemanfaatan IPA ke araH-._ )
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- :me.nyangga h/memperbaikinya.

Juga dim hal kebebasan utk menggtinaka
produk IPA sbg dasar dIm melakukan keg|

' |Im|ah/eksper|men lebih lajut (jika-ingin
membuktlkan/memperbalkl dg produk baru)
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h. Sistematis — Metodik

Prodyk IPA'yg silah ada mauptin ygbaru akan
dikembangkanselalu memenuhi sifat
sistematis (langkah2nya berdasarkan metode
ilmiah) dan metodik (pengujian kebenarannya
melalui langkah2 yg runtut sesuai pola pikir

metode ilmiah) |
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=> dibentuk dr faktaZ Creame bnse
umum ttp Juga-berkaltan dg feriof Te-
diamati : %

(4) Teori => utk sesuatu yg tdk dapat dlamatl SCr e
langsung, misalnya: teori Darwin S

Ingat: suatu teori tdk pernah berubah mjd fakta
atau hukum, ttp tetap bersifat tentatif sampai - =~

terbukti benar atau direvisi
./ ,-‘
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(5) Model: representasi/ wakil dari kondisi nyata

~ atau dari sesuatu yg tdk dpt klta Ilhat




* Parailmuwan didofong 3 INgir

'% dan hasrat utk memaham| fenomena alam =>
ide2 dan penjelasan ttg fenomena alam
disusun dim pikiran

¢ Juga ada rasa percaya bhw hukum2 alam dpt
disusun dari hasil observasi dan dijelaskan
melalui pikiran dan alasan
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c) Cara Penyelidikan (A Wa . of Investlgatmg)
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Jadi, sifat kuantitaif matematika membantu
meningkatkan daya prediktif dan kontrol thd
IPA (dan ilmu secara umum)

Perlu diingat: jangan mendewakan
matematika, krn tetap perlu bahasa verbal sbg
- sarana berpikir ilmiah, misalnya utk
~ menjelaskan angka2 dim tabel.

©




_ Ditinjau dar| segi poses IPA memiliki bergigai

e Mﬁngamatl meng,guﬂ‘akaﬁﬁ"b kmuggkm >0
' ," mdera mengunayt ulkan fakta yg rélevan mencati
= persamaan dan perbedaan mengkla5|f|ka5|kan

= Mennafsirkan hasil pengamatan, mencatat,
~ < memilah-milah, dan dpt menghubunngan hasil
pengamatan ke
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- Me nemukan suatu pola dlm seri pengamatan, de
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1encari kesimpulan hasil pengamatan |
»sé d|k5| apa Y/ akan terjadl berdasarkan
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Dalam ‘menerapkan konsep da am’?ltua5| dan
| pengalaman baru utk menjelaskan apa Vg terjadl, Juga- 3
dalarp menyusun hpoié.Sls
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